
1. siapa (who) & apa (what) ?
a. Pengguna ruang

b. Aktifitas yang dilakukan

 Privat

 Semi Publik

 Publik

o Bersama

o Individu



2. Kapan (when) ?
Waktu yang dibutuhkan pengguna ruang.

a. Saat proses kegiatan dilaksanakan

b. Durasi kegiatan dilakukan



3. Bagaimana (how) ?
Menjelaskan proses kegiatan pada masing-
masing tahapan kegiatan untuk mengetahui 
sifat dan karakter kegiatan.

contoh :
 Proses pasien datang – parkir – mendaftar – menunggu –

konsultasi dokter – diperiksa – pulang 

 Proses mengambil bahan makanan dari lemari pendingin –
menyiapkan alat masak – meracik bahan – memasak –
mencuci peralatan masak – menyimpan peralatan



Study Pengguna & Aktivitas akan 

membantu proses tahap selanjutnya :

menyusun Kebutuhan Ruang

No.
Pengguna 

Ruang
Profesi / 
Kegiatan

Aktivitas Kebutuhan Ruang

1. Ayah Dokter Gigi - Menerima tamu Ruang Tamu

- Menerima pasien Ruang Praktek

- Berkumpul dengan keluarga Ruang keluarga

- dll



1. Buku Standart Arsitek



2. Studi Besaran Ruang





No. Kelompok Ruang Kebutuhan Ruang Besaran Ruang

1. Publik Ruang Tamu 25 m2

2. Publik Ruang Praktek 40 m2

3. Semi Publik Ruang keluarga 35 m2

dll

Tabel 2. Besaran Ruang 



Metode menentukan Hubungan Ruang :

1. Matriks Hubungan Ruang

Hubungan Erat

Hubungan Cukup Erat

Hubungan Tidak Erat









2. Pola 
Hubungan 
Ruang



Organisasi Ruang :

1. Pola Kegiatan

2. Pola Sirkulasi

3. Karakter Ruang










